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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan tentang kolaborasi guru 

akidah akhlak dan guru BK dalam mengembangkan Self Control peserta didik 

di MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Kolaborasi antara guru akidah akhlak dan guru BK di MTs Mardiyah 

Islamiyah Mandailing Natal dilkaukan melaalui proses pembelajaaran dan 

layanan bimbingan. Di mana guru akidah akhlak menanamkan nilai-nilai 

Islami melalui pembelajaran dan keteladanan, sementara guru BK 

memperkuatnya dengan pendekatan psikologis melalui konseling. Sinergi 

ini berdampak positif pada perilaku peserta didik, seperti meningkatnya 

kesabaran, kedisiplinan, tanggung jawab, keharmonisan sosial, serta 

kesungguhan dalam beribadah dan belajar. Temuan ini menunjukkan 

bahwa integrasi antara pembinaan spiritual dan psikologis merupakan 

strategi ideal dalam pengembangan karakter dan pengendalian diri peserta 

didik. 

2. Kendala utama yang dihadapi guru akidah akhlak dan guru BK dalam 

pengembangan  self control peserta didik disebabkan oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Meliputi rendahnya motivasi dan konsistensi 

peserta didik dalam mengamalkan nilai akhlak, kuatnya pengaruh teman 

sebaya, kurangnya dukungan dan teladan dari keluarga, serta keterbatasan 

metode, sarana, dan fasilitas pembelajaran maupun konseling. Hambatan 

ini membuat peserta didik seringkali sulit mengendalikan emosi, enggan 

terbuka dalam bimbingan, serta mudah terpengaruh lingkungan negatif. 

Meski demikian, dengan kolaborasi guru, pendekatan pembelajaran yang 

lebih variatif, konseling yang personal, keterlibatan orang tua, serta 

lingkungan sekolah yang religius, kendala-kendala tersebut dapat diatasi 
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secara bertahap sehingga pengembangan self control tetap berjalan dan 

membentuk karakter peserta didik yang lebih baik. 

 

B. Saran 

1. Bagi Guru Akidah Akhlak, disarankan untuk terus mengembangkan 

metode pembelajaran yang lebih variatif, kreatif, dan aplikatif seperti role 

play, studi kasus, maupun praktik langsung, agar nilai-nilai akhlak lebih 

mudah dipahami sekaligus diamalkan oleh peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi Guru BK, penting untuk memperkuat kedekatan emosional dengan 

peserta didik melalui pendekatan personal, menjaga kerahasiaan, serta 

memanfaatkan teknik konseling yang inovatif sehingga peserta didik 

merasa nyaman dan mau terbuka dalam menyampaikan permasalahannya. 

3. Bagi Sekolah, perlu menyediakan fasilitas pendukung yang lebih 

memadai, baik dalam pembelajaran akhlak maupun layanan konseling, 

serta menciptakan lingkungan sekolah yang lebih religius dan kondusif, 

misalnya melalui pembiasaan ibadah bersama dan peningkatan disiplin. 

4. Bagi Orang Tua, diharapkan dapat lebih aktif mendukung pembinaan 

akhlak anak di rumah melalui teladan yang baik, komunikasi yang 

harmonis, serta kerja sama dengan pihak sekolah agar nilai-nilai Islami 

yang ditanamkan di sekolah selaras dengan pembinaan di rumah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian 

pada madrasah atau sekolah lain dengan kondisi berbeda, sehingga dapat 

ditemukan pola-pola pembinaan Self Control yang lebih beragam dan 

dapat menjadi model pengembangan karakter yang lebih komprehensif.
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Lampiran 1 

DAFTAR WAWANCARA DENGAN GURU AKIDAH AKHLAK MTS 

MARDIYAH ISLAMIYAH 

Nama Informan : Nur Aisyah S.AgJabatan  : Guru : Akidah Akhlak 

Hari, Tanggal  : Rabu, 20 Agustus 2025 

Tempat : MTs Mardiyah Islamiyah 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana ibu menjalin 

kolaborasi dengan guru BK 

dalam mengembangkan self 

control peserta didik? 

 

 

Saya berkolaborasi terutama 

dengan guru BK. Kami sering 

berdiskusi mengenai peserta didik 

yang menunjukkan perilaku kurang 

terkendali dan saya membantu dari 

sisi pendekatan keagamaan. Guru 

BK mendukung dengan pendekatan 

psikologis dan disiplin positif. 

2 Bagaimana bentuk kolaborasi 

Ibu dengan guru BK dalam 

menangani peserta didik yang 

kurang mampu mengendalikan 

diri? 

 

 

 

Kami mengadakan pertemuan rutin 

untuk membahas perkembangan 

peserta didik. Jika ada peserta didik 

yang emosional atau sulit diatur, 

saya memberikan bimbingan 

akhlak dari perspektif Islam, 

sementara guru BK memberikan 

pendekatan konseling. 

3 Bisakah Ibu memberi contoh 

kolaborasi yang berhasil 

meningkatkan self control 

peserta didik? 

Pernah ada peserta didik yang 

sering marah di . Saya bersama 

guru BK membimbing para peserta 

didik untuk memahami pentingnya 

sabar dan diberi tugas menulis 

jurnal emosi. Dalam beberapa 

bulan, perilakunya jauh lebih 
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tenang dan bisa mengendalikan 

amarah. 

4 Bentuk kolaborasi seperti apa 

yang ibu gunakan dalam 

mengembangkan nilai 

pengendalian diri melalui 

pelajaran Akidah Akhlak? 

Melalui proses pembelajaran di 

dalam kelas. Misalnya, kami 

berdiskusi tentang contoh nyata 

peserta didik yang mampu menahan 

diri untuk tidak ikut-ikutan 

tawuran. Peserta didik diajak 

menilai mana tindakan yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Pendekatan 

ini membantu mereka memahami 

dan menerapkan self control dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5 Bagaimana Ibu mendefinisikan 

self control dalam konteks 

pendidikan akhlak untuk 

peserta didik? 

 

 

 

Menurut pendapaat ibu self control 

memiliki sebuah pengrtian 

kemampuan peserta didik untuk 

mengendalikan emosi, perilaku, 

dan nafsu agar sesuai dengan ajaran 

Islam. Dalam konteks pendidikan 

Islam, ini berarti peserta didik 

mampu menahan diri dari 

perbuatan yang dilarang agama 

serta memilih tindakan yang sesuai 

dengan akhlak mulia. Self control 

ini sangat penting terutama bagi 

peserta didik   yang sedang 

mengalami masa transisi remaja. 

6 Bagaimana menurut pendapat 

ibu mengenai peran utama 

pelajaran Akidah Akhlak 

dalam mengembangkan self 

control peserta didik? 

Pelajaran Akidah Akhlak 

membentuk dasar iman dan 

karakter peserta didik. Melalui 

materi seperti sabar, jujur, dan 

menahan amarah, peserta didik 
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 dibimbing untuk mengenali 

pentingnya pengendalian diri 

sebagai bagian dari keimanan. 

7 Apa kendala yang ibu hadapi 

dalam menjalin kolaborasi 

untuk pengembangan self 

control peserta didik? 

Tantangannya adalah waktu dan 

kesibukan masing-masing guru. 

Terkadang sulit untuk 

menjadwalkan pertemuan. Selain 

itu, pendekatan antar guru bisa 

berbeda-beda. Namun dengan 

komunikasi yang baik, tantangan 

ini bisa diatasi. 

8 Bagaimana peran lingkungan 

sekolah dalam mendukung self 

control peserta didik? 

Lingkungan sekolah yang religius 

sangat mendukung. Misalnya, 

adanya pembiasaan shalat 

berjamaah, tadarus pagi, solawatan 

dan yasinan memberi ruang untuk 

peserta didik melatih pengendalian 

diri. saya sebagai guru Akidah 

Akhlak turut terlibat dalam 

membimbing mereka di kegiatan 

tersebut. 

9 Bagaimana Ibu mengevaluasi 

apakah peserta didik   sudah 

memiliki self control yang 

baik? 

Saya mengamati perubahan sikap 

mereka di  dan luar . Misalnya, dari 

cara mereka merespons saat 

dinasihati atau saat menghadapi 

konflik. Saya juga meminta 

pendapat guru lain dan wali  

sebagai bagian dari evaluasi 

holistic. 

10 Apa saran Ibu ke depan terkait 

kolaborasi guru dalam 

membentuk self control peserta 

Saran saya kolaborasi antar guru 

semakin ditingkatkan, tidak hanya 

saat ada masalah, tetapi juga dalam 
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didik? program pencegahan. Akan baik 

jika ada program terintegrasi lintas 

mata pelajaran untuk menanamkan 

nilai pengendalian diri. Misalnya, 

setiap guru bisa memasukkan nilai 

akhlak dalam konteks pelajarannya 

masing-masing. 
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DAFTAR WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN KONSELING 

MTS MARDIYAH ISLAMIYAH 

Nama Informan            : Rizki Armila S.Pd 

Jabatan : Guru Bimbingan Konseling 

Hari, Tanggal : Rabu, 20 Agustus 2025 

Tempat : MTs Mardiyah Islamiyah 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana ibu menjalin 

kolaborasi dengan guru akidah 

akhlak dalam mengembangkan 

self control peserta didik? 

 

 

saya berkolaborasi terutama dengan 

guru akidah akhlak. Kami sering 

berdiskusi mengenai peserta didik 

yang menunjukkan perilaku kurang 

terkendali dan saya membantu 

mendukung dengan pendekatan 

psikologis dan disiplin positif 

semetara guru akidah akhlak dari 

sisi pendekatan keagamaan. 

2 Bagaimana bentuk kolaborasi 

Ibu dengan guru akidah akhlak 

dalam menangani peserta didik 

yang kurang mampu 

mengendalikan diri? 

 

 

 

Kami mengadakan pertemuan rutin 

untuk membahas perkembangan 

peserta didik. Jika ada peserta didik 

yang emosional atau sulit diatur, 

saya memberikan pendekatan 

konseling, sementara guru akidah 

akhlak memberikan bimbingan 

akhlak dari perspektif Islam. 

3 Bisakah Ibu memberi contoh 

kolaborasi yang berhasil 

mengembangkan self control 

peserta didik? 

Pernah ada peserta didik yang 

sering marah di . Saya bersama 

guru akidah akhlak membimbing 

para peserta didik untuk memahami 

emosinya dan belajar 

mengendalikan amarah. Dalam 

beberapa bulan, perilakunya jauh 
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lebih tenang dan bisa 

mengendalikan amarah. 

4 Bentuk kolaborasi seperti apa 

yang ibu gunakan dalam 

menanamkan nilai 

pengendalian diri melalui 

bimbingan konseling? 

Kolaborasi yang saya gunakan 

melalui proses layanan bimbingan 

mengembangkan nilai pengendalian 

diri. Dengan pendekatan reflektif 

dan pembiasaan positif. Saya 

mengajak siswa untuk mengenali 

perasaan dan penyebab perilaku 

mereka, lalu membimbing mereka 

agar mampu berpikir sebelum 

bertindak. 

5 Bagaimana Ibu mendefinisikan 

self control dalam konteks 

bimbingan konseling untuk 

peserta didik? 

 

 

 

Dalam konteks bimbingan dan 

konseling, saya mendefinisikan self 

control sebagai kemampuan peserta 

didik untuk mengendalikan pikiran, 

perasaan, dan tindakan agar tetap 

sesuai dengan norma, nilai agama, 

dan aturan sekolah. Artinya, siswa 

mampu menahan dorongan negatif, 

berpikir sebelum bertindak, serta 

memilih respon yang tepat terhadap 

situasi yang menantang.  

6 Bagaimana menurut pendapat 

ibu mengenai peran utama 

bimbingan konseling dalam 

mengembangkan self control 

peserta didik? 

 

Peran utama bimbingan dan 

konseling dalam mengembangkan 

self control adalah membantu siswa 

mengenali diri, mengelola emosi, 

dan bertindak secara bijak. Guru 

BK membimbing siswa agar 

mampu menahan dorongan negatif, 

berpikir sebelum bertindak, serta 

mengambil keputusan yang sesuai 



85 
 

 
 

dengan nilai dan norma yang 

berlaku. 

7 Apa tantangan dalam menjalin 

kolaborasi untuk 

pengembangan self control 

peserta didik? 

Tantangan saya dalam menjalin 

kolaborasi untuk pengembangan 

self-control peserta didik adalah 

keterbatasan waktu dan perbedaan 

karakter siswa. Kadang sulit 

menyesuaikan jadwal antara guru 

BK dan guru akidah akhlak, 

sementara setiap siswa memiliki 

latar belakang dan tingkat 

kesadaran diri yang berbeda. Selain 

itu, kurangnya dukungan dari 

lingkungan keluarga juga menjadi 

hambatan karena pembinaan di 

sekolah tidak selalu sejalan dengan 

kebiasaan di rumah. 

8 Bagaimana peran lingkungan 

sekolah dalam mendukung self 

control peserta didik? 

Lingkungan sekolah yang religius 

sangat mendukung. Misalnya, 

adanya pembiasaan shalat 

berjamaah, tadarus pagi, solawatan 

dan yasinan memberi ruang untuk 

peserta didik melatih pengendalian 

diri. saya sebagai guru BK turut 

terlibat dalam membimbing mereka 

di kegiatan tersebut. 

9 Bagaimana Ibu mengevaluasi 

apakah peserta didik  sudah 

memiliki self control yang 

baik? 

Saya mengevaluasi self-control 

peserta didik melalui observasi 

perilaku, hasil konseling dan 

umpan balik dari guru akidah 

akhlak maupun wali kelas. 

Perubahan yang terlihat biasanya 
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berupa kemampuan siswa menahan 

emosi, mematuhi aturan, berbicara 

sopan, serta mampu menyelesaikan 

masalah tanpa marah atau 

melawan. Jika siswa sudah 

konsisten menunjukkan sikap 

tenang, bertanggung jawab dan 

mampu mengendalikan diri dalam 

berbagai situasi, itu menjadi 

indikator bahwa self control-nya 

sudah berkembang dengan baik. 

10 Apa saran Ibu ke depan terkait 

kolaborasi guru dalam 

membentuk self control peserta 

didik? 

Saran saya,  peran BK semakin 

dihargai sebagai bagian penting 

dalam pembentukan karakter 

peserta didik, bukan hanya untuk 

peserta didik yang bermasalah. 
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Lampiran 2 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Wawancara dengan Ibu Nur Aisyah S.Ag guru Akidah Akhlak 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Ibu Rizki Armila S.Pd guru Bimbngan Konseling 
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Gambar 3  Proses pembelajaran Akidah Akhlak dengan Ibu Nur Aisyah S.Ag  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Layanan Bimbingan Konseling dengan Ibu Rizki Armila S.Pd  

                              guru Bimbngan Konseling 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

 

 

 

 



92 
 

 
 

 

 

 

 

 



93 
 

 
 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama       : Azizah Nur Nst 

Nim        : 20010013 

T.T.L       : Panyabugan II 23 Mei 2001 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama      : Islam 

Alamat      : Jl. Bermula, Sipolu-polu 

No HP      : 083197110803 

Email       : azizahhnst05@gmail.com 

B. Keluarga  

1. Nama Ayah    : Syamsuddin 

Pekerjaan      : Tukang 

Agama       : Islam 

Alamat       : Jl. Bermula, Sipolu-polu 

2. Nama Ibu      : Nurlaini 

Pekerjaan      : Ibu Rumah Tangga 

Agama       : Islam 
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C. Riwayat Pendidikan 
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2. MTs Mardiyah Islamiyah Mandailing Natal 

3. MAN 1 Mandailing Natal 

4. Terdaftar pada jurusan Pendidikan Agama Islam di STAIN Mandailing 

Natal pada tahhun 2020 

 

 

         

 

 


